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ABSTRAK

PENGGUNAAN CARBOMER 940 SEBAGAI GELLING AGENT
DALAM FORMULA PASTA GIGI EKSTRAK BUAH APEL (Malus
sylvestris Mill) DALAM BENTUK GEL

LUH PUTU WIDIASIH WIJAYANTI
2443013065

Sekalipun memiliki struktur yang keras, gigi tidak terhindar dari beberapa
penyakit seperti karies gigi (gigi berlubang) dan penyakit pada jaringan
pendukung gigi. Karies gigi didefinisikan sebagai penyakit yang
mengakibatkan kerusakan dan hancurnya jaringan keras dari struktur gigi
melalui proses demineralisasi. Streptococcus mutans diketahui sebagai
mikroorganisme utama yang berperan dalam proses terjadinya karies gigi.
Salah satu cara untuk mengurangi pembentukan karies gigi adalah menyikat
gigi menggunakan pasta gigi. Buah apel (Malus sylvestris Mill) varietas
manalagi, memiliki khasiat sebagai anti karies gigi dengan kandungan
katekin. Tujuan dari penelitian ini adalah memformulasi ekstrak etanol buah
apel sebagai pasta gigi bentuk gel menggunakan carbomer 940 sebagai
gelling agent. Ekstrak etanol buah apel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 9,6%, sedangkan konsentrasi carbomer 940 yang digunakan yaitu
0,75% (formula 1), 1,0% (formula Il) dan 1,5% (formula III). Evaluasi
formula pasta gigi antara lain mutu fisik meliputi organoleptis,
homogenitas, pH, viskositas, daya sebar. Evaluasi karakteristik meliputi
kemudahan dikeluarkan dari tube, daya lekat dan konsistensi. Evaluasi
stabilitas meliputi stabilitas suhu ruang, suhu tinggi dan cycling test.
Evaluasi aseptabilitas dan evaluasi iritasi yang dilakukan pada rahang sapi.
Peningkatan konsentrasi carbomer 940 sebagai gelling agent berpengaruh
secara signifikan pada viskosita, daya sebar, kemudahan dikeluarkan dari
tube, daya lekat serta konsistensi. Hasil pengujian menunjukkan formula 3
(1,5% carbomer 940) adalah formula terbaik karena telah menghasilkan
mutu fisik sesuai dengan spesifikasi sediaan serta menghasilkan
karakteristik yang memenuhi spesifikasi, memiliki kestabilan pada semua
kondisi, aseptabilitas yang sangat disukai, sediaan tidak mengiritasi.

Kata Kunci: Carbomer 940, katekin, Malus sylvestris Mill, pasta gigi



ABSTRACT

THE USE CARBOMER 940 AS A GELLING AGENT IN THE
TOOTHPASTE GEL CONTAINING THE EXTRACT OF APPLE
(Malus sylvestris Mill.) FRUIT

LUH PUTU WIDIASIH WIJAYANTI
2443013065

Although had a strong structure, tooth was still be able to get infected by
some disease like tooth caries (cavity) and disease at tooth support tissue.
Tooth caries was defined as disease which accure some damages and the
destruction of hard tissue from tooth structure through demineralization
process. Streptococcus mutans was known as the main microorganism
which plays a role in the process of dental caries. One way to reduce the
formation of dental caries is brushing teeth using toothpaste. Apple (Malus
sylvestris Mill) var. manalagi, was proven to be effective as an anti-caries
because of its catechin. The purpose of this study was to formulate the
ethanol extract of an apple as a gel toothpaste using 940 Carbomer as
gelling agent. The ethanol extract of apple used in this study was 9.6%,
while the concentration of Carbomer 940 used was 0.75% (formula 1), 1.0%
(Formula 1) and 1.5% (Formula II1). Evaluation of toothpaste physical
quality include organoleptic, homogeneity, pH, viscosity and the scatter.
Evaluation of characteristics included easiness to remove from the tube,
adhesiveness and consistency. Evaluation of stability included the stability
at room temperature, high temperature and cycling test. Evaluation of
acceptability and evaluation of irritation conducted on the cows jaw. The
concentrations of the carbomer 940 as gelling agent influenced significantly
on viscosity, dispersive power, easiness to remove from the tube,
adhesiveness and consistency. The test results showed that formula Il
(1.5% Carbomer 940) was the best formula according to the specifications
of physical quality and the characteristics hare met the specifications, was
stable in all conditions, was preferred by panelist and did not irritate the
skin.

Keywords: Carbomer 940, Catechins, Malus sylvestris Mill, Toothpaste
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